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RINGKASAN

Pengertian tentang pasar menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri adalah tempat
bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi, saranainteraksi sosial budaya
masyarakat, dan pengembangan ekonomi masyarakat (Permendagri, 2007). Realitas di
wilayah perkotaan, pasar modern maupun pasar tradisional memiliki peran yang sama dalam
kaitannya dengan aspek ekonomi, sebagai tempat transaksi jual-beli. Namun demikian ada
beberapa hal yang berbeda terkait dengan pengelolaan dan kepemilikan investasi. Untuk pasar
tradisional, pengelolaan melibatkan berbagai pihak satuan kerja di pemerintah daerah dengan
status kepemilikan sewa kios atau los. Sementara untuk pasar modern sebaliknya, pengelolaan
dikuasai oleh investor, dan kepemilikan ada beberapa ragam mulai dari milik privat maupun
kerjasama dengan pemerintah (Malano, 2011).

Pasar Lempuyangan cukup penting dalam menunjang perkembangan perkembangan
perekonomian kota Yogyakarta pada saat ini. Hal ini sangat beralasan mengingat hari pasaran
dalam Pasar Lempuyangan berlangsung setiap hari, dengan arti kata lain setiap harinya terjadi
transaksi jual-beli. Pasaran Pasar Lempuyangan hanya berlangsung dari pagi hingga siang hari
berbeda dengan pasar-pasar tradisional lainnya, pasaran berlangsung dari pagi hingga sore
hari. Pasar Lempuyangan melibatkan banyak pihak dalam aktivitasnya diantaranya adalah
pedagang, konsumen atau pembeli, pemasok barang hingga penyedia jasa angkutan. Pasar
Lempuyangan berfungsi untuk memudahkan para konsumen dalam berbelanja dan menjadi
tempat gantungan hidup bagi pedagang dan para pemasok barang. Hal ini menjadikan Pasar
Lempuyangan mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi.

Memperhatikan berbagai soal yang dihadapi Pasar Lempuyangan tampaknya
diperlukan pembenahan dalam berbagai prespektif, yakni: manajemen operasional dan
layanan publik, serta penataan lingkungan. Implementasi program “Revitalisasi Pasar
Lempuyangan Melalui Manajemen Pasar di Era Baru” dapat menjadi salah satu pendorong
geliat Pasar Lempuyangan, Melalui pembenahan pengelolaan pasar, diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik Pasar Lempuyangan sebagai pasar wisata berbasis kearifan lokal,
berdaya saing dan siap naik kelas, serta mampu beradaptasi di era baru. Kegiatan PkM
berwujud pendampingan dan penguatan kapasitas parapihak dalam pengelolaan pasar
utamanya berfokus pada: (a) Peningkatan pemahaman tentang pemasaran, media, dan
informasi (mendorong pasar lempuyangan mampu beradaptasi di era media baru); (b)
Pendampingan terhadap pedagang dan pengurus Pasar Lempuyangan dalam menjalankan first
aid dan mengelola stres; (c) Peningkatan kesehatan lingkungan pasar; (d) Peningkatan
kapasitas manajemen keuangan usaha bagi pedagang pasar dan (e) Penataan lapak pedagang.



PRAKATA

Perguruan Tinggi dapat memposisikan diri sebagai bagian dari parapihak yang
berperan dalam pembangunan termasuk di dalamnya upaya pemberdayaan masyarakat. Sisi
lain yang tidak boleh diabaikan adalah keterasingan perguruan tinggi terhadap realitas
masyarakat akan dihindari jika setiap kegiatan yang termaktub di dalam Tri Dharma

Perguruan Tinggi senantiasa mengakses realitas kebutuhan masyarakat.

Pasar tidak saja dipandang dalam prespektif fisik berwujud ruang, tetapi realitasnya
pasar dapat berpotensi sebagai lembaga sosial yang terbentuk karena proses interaksi sosial
dan kebutuhan masyarakatnya. Salah satu yang paling penting untuk menjalin interaksi antara
penjual dan pembeli adalah tatakelola yang tepat didukung kenyamanan lingkungan di area
pasar. Kenyamanan di area pasar tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan memerlukan
beberapa upaya sehingga rasa nyaman akan tercipta. Berbagai upaya menciptakan
kenyamanan tersebut di antaranya adalah meningkatkan pelayanan kepada konsumen baik
yang bersangkutan dengan kualitas barang dagangan, maupun pemanfaatan fasilitas pasar
serta kesadaran tentang kebersihan lingkungan dari pengelola dan pedagang pasar yang
terkait. Lebih jauh menggambarkan bahwa kegiatan PkM yang berfokus pada upaya
membantu perbaikan operasionalisasi pasar prospektif dilaksanakan.

Laporan Akhir kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini merupakan hasil sementara
yang dapat dituangkan penulis dan keberhasilan pelaksanakannya tidak terlepas dari dukungan
parapihak terkait. Oleh karenanya ucapan terima kasih disampaikan pelaksana kepada P3M
UMB Yogyakarta yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan ini dapat dilaksanakan.

Yogyakarta, November 2021

Dr. Ir. F. Didiet Heru Swasono, M.P.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pasar Lempuyangan tergolong dalam pasar kelas IV dengan tingkat pelayanan skala
lingkungan sehingga mempunyai kemampuan pelayanan meliputi lingkup pemukiman di
sekitarnya saja, dan tampaknya barang-barang yang diperjualbelikan juga kurang lengkap.
Pasar Lempuyangan termasuk pasar eceran yang berfungsi memberikan pelayanan lingkungan
yakni melayani 10.000 hingga 15.000 penduduk. Tiga desa yang mengelilingi Pasar
Lempuyangan yaitu desa Danurejan, desa Tukangan dan desa Tegal Panggung. Pada tahun
2009 Pasar Lempuyangan memperoleh penghargaan sebagai pasar terbaik tingkat nasional
untuk kategori kota besar pada program Adipura. Sebelumnya, tahun 2007 pasar yang
memiliki luas tanah 2.657 meter persegi dan 2.521 meter persegi untuk luas bangunan ini
meraih. Juara | Lomba Pasar Bersih tingkat Kota Yogyakarta. Realitas prestasi tersebut
seharusnya Pasar Lempuyangan mampu meningkatkan kelas dan tingkat skala pelayanan
sebagai upaya mengundang minat pembeli untuk mengunjungi Pasar Lempuyangan. Dampak
lebih jauh akan mendorong pedagang untuk menambah komoditi dagangan.

Pasar Lempuyangan merupakan salah satu pasar ikonik di Yogyakarta, di antaranya
letaknya strategis dekat dengan Stasiun KA Lempuyangan. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan pengunjung dari luar kota menjadi konsumen potensial untuk transaksi
pembelian di Pasar Lempuyangan. Oleh karenanya, Pasar Lempuyangan juga berpotensi
sebagai pasar wisata dengan kearifan lokal bagi para wisatawan dari luar kota bahkan
mancanegara. Realitas saat ini, lokasi atau destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi
wisatawan tidak hanya berwujud wisata alam, tetapi juga wisata dengan kearifan lokal mulai
dari wisata belanja, wisata kuliner, serta wisata seni budaya yang punya daya tarik tersendiri,

terlebih lagi jika didukung dengan siar di media baru yang mudah dijangkau oleh publik.

Berdasarkan uraian di atas, melalui kegiatan PkM, Pengabdi memandang perlu
melaksanakan pendampingan untuk menciptakan kenyamanan di pasar Lempuyangan dengan
mendorong perbaikan tatakelola serta layanan, terciptanya lingkungan yang lebih bersih,
sehat dan berupaya meningkatkan kesadaran pengelola dan pedagang pasar yang terkait.
Implementasi program “Revitalisasi Pasar Lempuyangan Melalui Manajemen Pasar di Era
Baru” dapat menjadi salah satu pendorong geliat Pasar Lempuyangan, Melalui pembenahan

pengelolaan pasar, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Pasar Lempuyangan sebagai
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pasar wisata berbasis kearifan lokal, berdaya saing dan siap naik kelas, serta mampu

beradaptasi di era baru.

B. Permasalahan Mitra

Pasar Lempuyangan tidak saja dipandang dalam prespektif fisik berwujud ruang, tetapi
realitasnya pasar dapat berpotensi sebagai lembaga sosial yang terbentuk karena proses
interaksi sosial dan kebutuhan masyarakatnya. Salah satu yang paling penting untuk menjalin
interaksi antara penjual dan pembeli adalah tatakelola yang tepat didukung kenyamanan
lingkungan di area pasar. Kenyamanan di area pasar tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan memerlukan beberapa upaya sehingga rasa nyaman akan tercipta. Berbagai upaya
menciptakan kenyamanan tersebut di antaranya adalah meningkatkan pelayanan kepada
konsumen baik yang bersangkutan dengan kualitas barang dagangan, maupun pemanfaatan
fasilitas pasar serta kesadaran tentang kebersihan lingkungan dari pengelola dan pedagang

pasar yang terkait.

C. Solusi Pemecahan Permasalahan

Memperhatikan berbagai soal yang dihadapi Pasar Lempuyangan, tampaknya
diperlukan pembenahan dalam berbagai prespektif, yalkni: tatakelola operasional dan layanan
publik, serta penataan lingkungan. Lebih jauh, implementasi program ‘“Revitalisasi Pasar
Lempuyangan Melalui Manajemen Pasar di Era Baru” dapat menjadi salah satu pendorong
geliat Pasar Lempuyangan, Melalui pembenahan pengelolaan pasar, diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik Pasar Lempuyangan sebagai pasar wisata berbasis kearifan lokal,
berdaya saing dan siap naik kelas, serta mampu beradaptasi di era baru.



BAB Il. TARGET DAN LUARAN

Memperhatikan berbagai soal yang dihadapi Pasar Lempuyangan tampaknya
diperlukan pembenahan dalam berbagai prespektif, yakni: manajemen operasional dan
layanan publik, serta penataan lingkungan. Target yang ingin dicapai melalui kegiatan PkM
menciptakan kenyamanan di pasar Lempuyangan dengan pelayanan prima didukung dengan
manajemen yang baik, serta penataan lingkungan yang lebih tertata, bersih, dan sehat. Adapun
luaran yang diharapkan dari kegiatan PKM dipaparkan pada tabel berikut:

No Jenis Luaran Indikator
Capaian

Luaran Wajib

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal Nasional ber Draft
ISSN/Prosiding Nasional / Publikasi pada media masa

cetak/online/repocitory PT

Luaran Tambahan

2 | Rekayasa sosial Terekrontruksi




BAB Ill. METODE PELAKSANAAN

Implementasi kegiatan pengabdian diharapkan memberikan berbagai pengetahuan
mengenai pentingya pelayanan prima serta kesehatan lingkungan dengan memperhatikan
pengelolaan sampah dan kesadaran akan pentingnya kebersihan sebagai bagian implementasi
pengelolaan pasar berwawaskan lingkungan. Kegiatan berwujud pendampingan dan
penguatan kapasitas parapihak dalam pengelolaan pasar utamanya berfokus pada:
peningkatkan layanan kepada konsumen; peningkatan pemahaman manajemen tatalelola

pasar dan operasionalisasi kegiatan pasar berwawaskan lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat direncanakan 12 bulan efektif yang

dijabarkan sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman tentang Pemasaran, Media, dan Informasi (Mendorong
Pasar Lempuyangan Mampu Beradaptasi di Era Media Baru)

Deskripsi_Kegiatan. Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang

populer di Indonesia. Keunikan platform ini adalah dapat digunakan untuk kepentingan
pribadi, korporasi, maupun sebagai media iklan merek dagang tertentu. Fitur atau layanan
yang tersedia di Instagram juga sangat beragam mulai dari berbagi foto tunggal, multiple,
video singkat, saluran IGTV, cerita, percakapan pribadi, percakapan grup, serta fitur lain yang
akan mendukung kegiatan branding baik itu perorangan, organisasi, atau merek dagang.
Menurut data yang dirilis Napoleon Cat pada periode Januari-Mei 2020, pengguna Instagram
di Indonesia mencapai 69,2 juta pengguna.

Ketika Pasar Lempuyangan memanfaatkan media baru (i.e. Instagram), diharapkan
jangkauan pelanggan akan lebih luas, tidak hanya orang terdekat saja yang akan menjadi
pengunjung dan konsumen tapi juga warga kota Jogja bahkan wisatawan dari luar kota serta
mancanegara. Berkaitan dengan masa pandemi COVID-19, instagram berpotensi sebagai
media untuk meningkatkan kepercayaan konsumen, calon konsumen, serta masyarakat secara
luas. Lebih jauh akan mendorong pemahaman public bahwa Pasar Lempuyangan merupakan
salah satu pasar yang tanggap terhadap COVID-19 dengan cara menampilkan konten berupa
foto, video, dan gambar grafis yang menggambarkan kondisi pedagang serta lingkungan pasar
yang aman serta nyaman bagi pengunjung yang datang. Instagram berpotensi sebagai media
branding Pasar Lempuyangan serta menumbuhkan trust masyarakat luas dengan

menampilkan vale Pasar Lempuyangan yang siap naik kelas.



2. Pendampingan Terhadap Pedagang dan Pengurus Pasar Lempuyangan dalam
Menjalankan First Aid dan Mengelola Stres

Deskripsi_Kegiatan. Emosi manusia sangat beragam dalam menghadapi fenomena

yang ada termasuk stres dan rasa panik yang muncul dalam menghadapi fenomena tersebut.
Hampir satu tahun wabah virus corona masuk ke Indonesia. Wabah yang biasa disebut
COVID-19 telah mengubah pola hidup dan kebudayaan masyarakat, serta perekonomian
wilayah. Pasar tradisional sebagai salah satu perekonomian di berbagai wilayah, telah
terdampak juga, yakni jumlah pelanggan berkurang, serta omzet penjualan yang menurun
membuat para pedagang tertekan. Tingkat stres yang dialami pun akan semakin tinggi,
sehingga akan sulit mengatur emosi. Belum lagi pedagang lansia yang berada di pasar
tradisional cukup banyak namun masih kurang paham betul tentang COVID-19 sehingga
mendorong munculnya rasa dan sikap panik dalam menghadapi masa yang sulit tersebut.
Target sasaran dalam kegiatan adalah pedagang pasar tradisional serta pengurusnya dapat

mengelola emosi dan menghindari sikap panik di tengah masa pandemic COVID-19.
3. Peningkatan Kesehatan Lingkungan Pasar

Deskripsi Kegiatan. Realitas bahwa pasar merupakan salah satu tempat umum yang

sering dikunjungi oleh masyarakat tidak dapat dipungkiri, sehingga memungkinkan terjadinya
penularan penyakit baik secara langsung maupun tidak langsung melalui perantaraan vektor
seperti lalat. Sanitasi pasar adalah usaha pengendalian melalui kegiatan pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh pasar yang erat hubunganya
dengan timbul atau merebaknya suatu penyakit. Target sasaran dalam kegiatan ini adalah
pembeli, pedagang pasar tradisional serta pengurusnya. Sehingga mereka dapat dengan mudah
dan nyaman dalam melakukan transaksi jual beli kebutuhan. karena lingkungan yang bersih

dan rapi.
4. Peningkatan Kapasitas Manajemen Keuangan Usaha bagi Pedagang Pasar

Deskripsi Kegiatan. Realitas saat ini, pelaksanaan pemungutan dan penyetoran
retribusi pasar sudah berubah dari sistem konvensional (Petugas melakuan pungutan langsung
kepada pedagang pasar ) ke pemanfaatkan aplikasi e-retribusi sebagai media baru untuk
melaksanakan pemungutan dan penyetoran retribusi. Namun dalam implementasinya, e-
retribusi memunculkan permasalahan baru. Berdasarkan data survey awal, menunjukkan
bahwa di Pasar Lempuyangan : (a) belum semua pedagang mempunyai catatan / pembukuan

keuangan; (b) Tidak semua pedagang mempunyai rekening tabungan di bank. Sementara
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pembayaran retribusi pasar harus menggunakan e-billing/e-retribusi yang bekerjasama dengan
Bank BPD DIY. Diperlukan pemahaman dan informasi mengenai pembukuan yang mudah
digunakan dengan memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pembukuan. Solusinya
adalah dengan penggunaan aplikasi digital. Diharapkan dengan pengenalan ilmu akuntansi
dan manajemen keuangan serta ditunjang dengan pemanfaatan teknologi digital dalam
penerapannya, pedagang lebih mudah dalam mengontrol dan mendokumentasikan arus
perputaran finansial yang didapatkan dari hasil kegiatan jual beli yang dilakukan di pasar
setiap harinya. Sasaran awal dari kegiatan ini adalah para pedagang pasar yang sudah melek

teknologi, sekurang-kurangnya sudah memiliki Smartphone Android.
5. Penataan Lapak Pedagang

Deskripsi Kegiatan. Pasar tradisional dimata masyarakat identik dengan tempat
belanja yang kumuh dan tidak ramah lingkungan. Selain hal tersebut biasanya seseorang yang
pertama kali datang ke pasar tradisional pasti bingung dalam mencari lokasi penjual dagangan
yang akan dibeli. Hal tersebut dapat diminimalisasi dengan adanya penataan lapak pedagang.
Selain mempermudah pembeli untuk berbelanja, penataan lapak pedagang pasar membuat
pembeli lebih nyaman. Sasaran dari kegiatan ini tertatanya lapak pedagang yang didukung

papan informasi yang memadai, sehingga konsumen menjadi nyaman dalam berbelanja.

Partisipasi mitra (dalam hal ini Dinas Perdagangan) memberikan ruang dan
kesempatan kepada Pengabdi untuk berakses kepada para pihak, utamanya pedagang di Pasar
Lempuyangan. Sementara untuk menjamin keberhasilan program pengabdian, senantiasa
melaksanakan evaluasi. Evaluasi dilaksanakan secara periodik yakni di awal pelaksanaan
kegiatan, maupun di tengah dan akhir kegiatan. Evaluasi di awal dimaksudkan untuk
sinkrionisasi kegiatan dengan para pihak yang terkait dengan tatakelola pasar sehingga
diperoleh macam kegiatan yang tepat dan dibutuhkan dalam rangka pengembangan pasar.
Evaluasi di tengah masa kegiatan dilaksanakan untuk meelaksanakan review pelaksanaan
kegiatan guna menjamin implementasi kegiatan sesuai dengan rencana. Sementara evaluasi di
akhir program dilaksanakan untuk menilai ketercapaian kegiatan dan sekaligus rekontruksi

keberlanjutan program.



BAB IV. HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan PPM berjudul “PKM Pasar Lempuyangan di Kota Yogyakarta Daerah
Istimewa Yogyakarta telah berjalan beberapa waktu. Capai kegiatan yang dapat disampaikan
pengabdi adalah sebagai berikut:

1. Aktualisasi Peningkatan Pemahaman tentang Pemasaran, Media, dan Informasi
(Mendorong Pasar Lempuyangan Mampu Beradaptasi di Era Media Baru)
Pasar tradisional memiliki banyak peran, tidak hanya sebagai tempat bertemunya antara
penjual dan pembeli tetapi pasar juga memiliki fungsi sebagai tempat bertemunya budaya
yang dibawa oleh setiap mereka yang memanfaatkan pasar. Interaksi tersebut tanpa mereka
sadari telah terjadi pengaruh mempengaruhi budaya masing-masing individu. Lebih jauh,
pasar tradisional juga mempunyai peranan dalam kegiatan sosial selain berperan sebagai
tempat berniaga.
Pandemi Covid-19 tidak saja mengancam kesehatan tetapi juga mengimbas ke sisi
perkonomian. Termasuk Pasar Lempuyangan yang juga terdampak pandemi Covid-19
dtandai dengan jam operasional pasar terbatas hanya sampai tengah hari pukul 12.00 yang
tentu berdampak pada makin sedikitnya waktu yang dimiliki para pedagang untuk berniaga
di pasar. Begitu juga pada pengunjung yang memiliki waktu untuk berbelanja ke Pasar
Lempuyangan makin terbatas. Selain itu, makin banyak pengunjung yang pada akhirnya
menunda atau tidak berbelanja di pasar tradisional karena kekhawatiran akan terjadinya
penyebaran dan penularan virus Covid-19. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
publikasi soal Pasar Lempuyangan yang tanggap Covid-19 kepada khalayak adalah
pemanfaatan media baru yakni Pemanfaatan Media Sosial Instagram untuk Branding
Pasar Lempuyangan. Instagram merupakan salah satu produk dari kemajuan teknologi
dan media baru yang termasuk dalam platform media sosial yang populer di Indonesia.
Keunikan platform ini adalah dapat digunakan untuk kepentingan pribadi, korporasi,
maupun sebagai media iklan merek dagang tertentu. Fitur atau layanan yang tersedia di
Instagram juga sangat beragam mulai dari berbagi foto tunggal, multiple, video singkat,
saluran IGTV, cerita, percakapan pribadi, percakapan grup, serta fitur lain yang akan
mendukung kegiatan branding baik itu perseorangan, organisasi, atau merek dagang.

2. Aktualisasi Pendampingan Terhadap Pedagang dan Pengurus Pasar Lempuyangan
dalam Menjalankan First Aid dan Mengelola Stres

Pasar tradisional diibaratkan sebagai jantung perekonomian di berbagai wilayah, tentu saja
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pasar tradisional tidak boleh sampai berhenti beraktifitas walau pun dalam kegiatannya
akan tetap berlaku pembatasan karena virus covid-19 yang berjangkit di hampir seluruh
penjuru. Jumlah pelanggan serta omzet penjualan yang menurun membuat para pedagang
di pasar tradisional tidak sedikit yang berkeluh kesah. Tingkat stres yang dialami pun akan
semakin tinggi, sehingga akan sulit mengatur emosi. Belum lagi pedagang lansia yang
berada di pasar tradisional cukup banyak namun masih kurang paham betul tentang Covid-
19 ini sehingga akan muncul rasa dan sikap panik dalam menghadapi masa yang sulit
tersebut. Kondisi demikian diperlukan penyuluhan dan pendampingan guna mengelola
emosi, stres, dan mengatasi rasa panik dirasa sangat tepat diberikan di masa pandemi
covid-19. Pendampingan kepada para pedagang dan pengurus pasar tradisional dilakukan
agar dapat lebih tanggap dalam menghadapi Covid-19 yang muncul di lingkungan pasar
tanpa rasa panik serta menimbulkan emosi yang positif, Lebih jauh aktualisasi kegiatan

berwujud Edukasi Pengelolaan Stres Pedagang Pasar Lempuyangan.

3. Peningkatan Kesehatan Lingkungan Pasar
Realitas bahwa pasar merupakan salah satu tempat umum yang sering dikunjungi oleh
masyarakat tidak dapat dipungkiri, seshingga memungkinkan terjadinya penularan penyakit
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui perantaraan vektor seperti lalat.
Terlebih di masa Pandemi Covid-19, kebersihan lingkungan pasar diperlukan guna
terciptanya lingkungan pasar yang sehat. Oleh karenanya aktualisasi kegiatan pengabdian
untuk memunculkan budaya bersih dan sehat di antaranya: (a) Penempatan
Handsanitizer di titik strategis Pasar Lempuyangan; (b) Mendorong Disiplin
Pemakaian Masker di Lingkungan Pasar Lempuyangan; (c) Pengecekan Suhu
Tubuh Warga Pasar Lempuyangan; (d) Pemasangan Partisi Lapak Pedagang Pasar
Lempuyangan dan (e) Sterilisasi Pasar Lempuyangan dengan Penyemprotan

Desinfektan.

4. Aktualisasi Peningkatan Kapasitas Manajemen Keuangan Usaha bagi Pedagang
Pasar

Realitas saat ini pelaksanaan pemungutan dan penyetoran retribusi pasar sudah terlepas
dari sistem konvensional yang melaksanakan pemungutan langsung kepada pedagang pasar
yang dilakukan oleh petugas pemungut. Selain kurang efisien dan kurang efektifnya
metode tersebut, kontrol terhadap target pendapatan tidak dapat dimonitor secara langsung,

bahkan dapat terjadi kebocoran dalam pemenuhan target pendapatan retribusi. Pasar
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Lempuyangan telah memanfaatkan aplikasi e-retribusi sebagai media baru untuk
melaksanakan pemungutan dan penyetoran retribusi. Guna meminimalisasi resiko
diperlukan pemahaman yang cukup tentang pembukuan. Pembukuan merupakan hal yang
penting dan menjadi salah satu penunjang keberhasilan sebuah usaha. Menurut UU Nomor
28 Tahun 2007 Pasal 28 , pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan secara
teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban,
modal, penghasilan, dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan penyerahan barang atau
jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan, Aktualisasi kegiatan pengadi
terkait dengan persoalan tersebut dituangkan dalam kegiatan Sosialisasi dan

pendampingan Pembukuan Keuangan Pedagang Pasar Lempuyangan.

5. Aktualisasi Kegiatan Penataan Lapak Pedagang

Pasar tradisional selain mempunyai peranan dalam aktivitas ekonomi juga menjadi wahana
aktivitas sosial. Aktivitas sosia di pasar tradisional terlihat sebagai tempat interaksi,
komunikasi dan informasi serta tempat keramaian dan hiburan. Saat ini Pasar Tradisional
kurang menarik perhatian pengunjung sehingga masyarakat mulai beralih ke Pasar Modern,
hal ini disebabkan karena tingkat pelayanannya yang terbatas dan tidak adanya magnet di
dalam Pasar Tradisional yang dapat menarik perhatian pengunjung. Pasar tradisional
dimata masyarakat identik dengan tempat belanja yang kumuh dan tidak ramah lingkungan.
Selain hal tersebut biasanya pengunjung yang pertama kali datang ke pasar tradisional pasti
bingung dalam mencari lokasi penjual dagangan yang akan dibeli. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan pengembangan Pasar yang baik agar dapat menjadikan
Pasar Lempuyangan menjadi pusat perdagangan yang menarik. Aktualisasi kegiatan terkait
dengan hal tersebut di antaranya: (a) Pemasangan Denah dan Plang Pasar
Lempuyangan; (b) Penertiban Jalur Arah Keluar Masuk Pasar. Pemasangan plang di
pasar mengadopsi konsep plang yang digunakan pada pasar modern sehingga diharapkan
semakin memudahkan pengunjung dalam mencari barang yang diinginkan. Pembuatan dan
pemasangan denah diletakkan di dinding area pintu gerbang utama pada sisi timur pasar
dan dinding gerbang masuk sisi utara Pasar Lempuyangan. Sementara untuk pemasangan
plang diletakkan di lorong utama pasar dan persimpangan sisi utara Pasar Lempuyangan.
Arus jalan yang tidak beratur mengakibatkan terjadinya gangguan kenyamanan bagi
sesama pengguna jalan. Fitur petunjuk arah diharapkan dapat berguna bagi pedagang

maupun pengunjung pasar dalam memberikan informasi arah keluar masuk pasar. Jalur
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keluar masuk yang teratur akan mempermudah para pedagang maupun pengunjung agar

tidak terjadi desakan saat berjalan dan penggunaan jalan dapat lebih teratur.
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BAB V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang berfokus pada PkM Pasar Lempuyangan di Kota Yogyakarta
sementara dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Masyarakat pasar dan parapihak terkait penentu kebijakan pasar menerima dengan baik rencana
pelaksanaan pengabdian.

2.Sarana prasarana serta pelibatan parapihak terkait untuk pelaksanaan pengabdian sudah disiapkan
pengabdi dengan didukung kemampuan swadaya dari masyarakat pasar.

3. Realitas capaian pelaksanaan kegiatan memberikan dorongan dan jaminan bahwa tujuan dan

harapan terselesaikannya program pengabdian pada masyarakat.
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LAMPIRAN

Dokumentasi Kegiatan.

PASAR LEMPUYANGAN 55 — »
WA Yyaa jainnag, e
KOTA YOGYAKARTA Area Wajib Pakai Masker

Gambar 2. Kegiatan PKM menata lingkungan pasar
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Gambar 3. Kegiatan PKM penguatan manajemen pasar
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